BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Implementasi gaya kepemimpinan demokratis di Kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan Kelas Il Gorontalo terbilang tinggi atau baik.
Nilai demokratis terlihat pada indikator pengambilan keputusan dan
kesediaan pimpinan dalam mendengarkan kritik, saran, dan pendapat dari
bawahan.

2. Dari segi komitmen, pegawai Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Kelas Il Gorontalo termasuk tinggi. Terutama dari aspek
komitmen berkelanjutan.

3. Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa komitmen organisasi
pegawai di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas lii
Gorontalo dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan demokratis.

5.2  Saran
Mengacu pada kesimpulan di atas, maka peneliti merekomendasikan
beberapa hal berikut;

1. Aspek kerja sama dan pemberian penghargaan bagi bawahan yang
memiliki potensi perlu ditingkatkan lagi. Pimpinan instansi perlu
memetakan kebutuhan pegawai, sehingga penghargaan dapat diberikan

tepat sasaran dengan berbasis pada kinerja tentunya. Mendorong kerja
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sama dapat dilakukan dengan cara menanamkan pemahaman tentang visi
misi organisasi kepada bawahan. Komunikasi juga perlu dilakukan secara
intens guna menumbuhkan rasa saling percaya di antara pegawai.
Mendorong komitmen organisasi, pimpinan perlu menguatkan aspek
normatif dan afektif. Kedua aspek ini mencakup loyalitas dan rasa
memiliki atas organisasi. Menumbuhkan komitmen normatif dan afektif,
pimpinan perlu menciptakan suasana kerja yang kondusif serta
memberikan treatment yang bersifat memotivasi pegawai sehingga
meminimalisir munculnya rasa jenuh dalam bekerja.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan variabel dan
cakupan penelitian agar bisa memperoleh hasil dengan tingkat generalisir

yang lebih tingsgi.
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